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BAB II

LANDASAN TEORI
A. Pendidikan Agama Islam 

1.
Pengertian Pendidikan Agama Islam

 Pada umumnya pendidikan agama identik dengan pendidikan Islam Secara sederhana pendidikan Islam dapat diartikan sebagai suatu proses pengembangan potensi kreativitas peserta didik, bertujuan untuk mewujudkan manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, cerdas, terampil, memiliki etos kerja yang tinggi, bebudi pekerti yang luhur, mandiri dan bertanggung jawab terhadap dirinya, bangsa dan negara serta agama.

Pendidikan Islam bersumber pada nilai-nilai agama Islam disamping menanamkan atau membentuk sikap hidup yang dijiwai nilai-nilai tersebut, sebagaimana yang tercantum dalam al-Qur’an dan Al-hadist. Dan yang menjadi sasaran dari pendidikan Islam adalah mengintegrasikan iman dan taqwa dengan  ilmu pengetahuan dalam pribadi manusia di akhirat, hal ini sesuai dalam UU RI No. 20 tahun 2003, pada ketentuan umum disebutkan bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengenalan diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa, dan negara.


Dari pengertian tersebut tampak bahwa output pendidikan adalah terbentuk-nya kecerdasan dan ketrampilan seseorang yang dapat berguna bagi dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Artinya masa depan bangsa dan negara ditentukan sejauh mana pendidikan bangsa Indonesia dan seberapa kecerdasan maupun ketrampilan yang dimilikinya untuk dapat membangun negaranya agar maju dan berkembang.
Ada beberapa pengertian pendidikan agama Islam menurut beberapa tokoh antara lain:

a. Ahmad D Marimba, dalam bukunya pengantar filsafat pendidikan Islam menyebutkan bahwa pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani rohani berdasarkan hukum-hukum agama menuju kepada terbentuknya kepribadian utama berdasarkan ukuran-ukuran Islam.
 

b. Menurut Hamdani Ihsan. Dalam bukunya Filsafat Pendidikan Agama Islam, pendididkan agama Islam ialah pendidikan yang bertujuan membentuk individu menjadi makhluk yang bercorak diri berderajat tinggi menuntut ukuran Allah dan sisi pendidikan untuk mewujudkan tujuan atau adalah ajaran Allah.

c. Zuhairini, dalam bukunya metodik kudus pendidikan agama menyebutkan bahwa pendidikan Islam adalah usaha sistematis dan praktis dalam membentuk anak didik agar supaya mereka hidup sesuai ajaran agama Islam.

Dari berbagai pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan agama disamping ilmu pengetahuan tentang agama Islam juga diarahkan pembentukan pribadi yang sesuai ajaran Islam dalam proses belajar mengajar pendidikan Islam mencakup aspek pengetahuan dan aspek keterampilan sehingga anak didik memiliki pengetahuan tentang Islam sekaligus mampu untuk mengamalkan ajaran-ajaran Islam yang bermanfaat bagi kesejahteraan manusia dan alam sekitarnya.

Esensi pendidikan Islam yang harus dilaksanakan oleh umat Islam adalah pendidikan yang memimpin manusia ke arah akhlak yang mulia dengan memberikan kesempatan keterbukaan terhadap pengaruh dari dunia luas dan perkembangan dalam diri manusia yang merupakan kemampuan dasar yang dilandasi oleh keimanan kepada Allah SWT. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT, didalam Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 78:

وَاللَّهُ أَخْرَجَكُمْ مِنْ بُطُونِ أُمَّهَاتِكُمْ لَا تَعْلَمُونَ شَيْئًا وَجَعَلَ لَكُمُ السَّمْعَ وَالْأَبْصَارَ وَالْأَفْئِدَةَ لَعَلَّكُمْ تَشْكُرُونَ ...(78)

 “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati agar kamu bersyukur” (QS.An-Nahl: 78).



Sesuai dengan  ayat tersebut di atas jelaslah bahwasanya usaha mengubah tingkah laku individu dalam kehidupan pribadinya atau kehidupan kemasyarakatan dan kehidupan dalam alam sekitarnya melalui proses pendidikan sebagai upaya membimbing dan mengarahkan kemampuan-kemampuan dasar dan belajar manusia baik sebagai makhluk maupun dalam hubungannya dengan alam sekitar.



Selanjutnya menurut Munardji dikutip dari H. Djumberansjah Indar: "Bahwa untuk memahami pendidikan agama Islam lebih mendalam, maka tentu amat mustakhil tanpa terlebih dahulu memahami Islam itu sendiri sebagai kekuatan yang memberi hidup  bagi sesuatu peradaban besar yang mana salah satu buahnya adalah pendidikan.



Adapun al-Ghazali walaupun belum merumuskan pengertian pendidikan secara jelas. Namun, lebih spesifik, Al-Ghazali tentang pendidikan menyatakan:

”Sesungguhnya hasil ilmu ialah mendekatkan kepada Allah, Tuhan semesta alam, menghubungkan diri dengan ketinggian malaikat dan berhampiran dengan malaikat tinggi...”.

”......Dan  ini, sesungguhnya adalah dengan ilmu yang berkembang  melalui pengajaran dan bukan ilmu yang beku dan tidak berkembang.”



Dari pengertian tersebut di atas, menurut analisis Abu Rusdi dikutip oleh Syaefuddin,
 kata ”hasil”, seperti tertera dalam kutipan pertama di atas, menunjukkan proses, kata ”mendekatkan diri kepada Allah” menunjukkan tujuan dan kata ”ilmu” menunjukkan pada alat. Adapun kutipan kedua merupakan penjelasan mengenai alat, yakni disampaikannya dalam bentuk pengajaran.



Dengan demikian, pandangan Al-Ghazali mengenai pendidikan agama Islam adalah sarana bagi pembentukan manusia yang mampu mengenal Tuhannya dan berbakti kepada-Nya. Dalam pandangan Al-Ghazali dinyatakan bahwa manusia yang dididik dalam proses pendidikan hingga pintar, namun tidak bermoral, orang  tersebut dikategorikan sebagai orang bodoh, yang hidupnya akan susah. Demikian pula, orang yang tidak mengenal dunia pendidikan, dipandangnya sebagai orang yang binasa. Pandangan ini berdasarkan pernyataan Abu Darda, salah seorang sahabat Nabi, yang dikutip oleh Al-Ghazali dalam bukunya:

”Orang yang berilmu dan orang yang menuntut ilmu berserikat pada kebaikan. Dan manusia lain adalah bodoh dan tak bermoral. Hendaklah engkau menjadi orang yang berilmu atau belajar atau mendengar, dan jangan engkau menjadi orang keempat (tidak masuk salah seorang dari ketiga itu), maka binasalah engkau”.



Berdasarkan pernyataan ini Al-Ghazali menekankan pentingnya manusia berilmu dan ilmu itu harus diajarkan kepada yang lainnya. Dengan kata lain, Al-Ghazali menghendaki bahwa pendidikan menjadi suatu kebutuhan pokok umat Islam karena Islam menghendaki pendidikan itu berlangsung sepanjang hayat manusia. Dengan pendidikan itu pula, umat Islam dapat berproses hingga mencapai predikat sebagai insan kamil, yakni manusia yang memiliki integritas moral yang tinggi, yang dibangun dari nilai-nilai akhlak yang diajarkan oleh Islam. 



Dari banyak definisi tentang pendidikan agama Islam di atas, penulis mengambil kesimpulan bahwa pengertian pendidikan agama Islam adalah suatu proses yang komprehensif dan pengembangan kepribadian manusia secara keseluruhan, yang meliputi intelektual, spiritual, emosi dan fisik, sehingga seseorang muslim disiapkan dengan baik untuk dapat melaksanakan tujuan-Nya (khalifah-Nya) di dunia.
2.
Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama Islam

a. Dasar Pendidikan Agama Islam 

1) Dasar Yuridis/Hukum

Dasar pelaksanaan pendidikan agama berasal dari perundang-undangan yang secara tidak langsung dapat menjadi pegangan dalam melaksanakan pendidikan agama di sekolah secara formal.

a. Dasar ideal, yaitu dasar falsafah negara Pancasila, sila pertama yang berbunyi: Ketuhanan Yang Maha Esa.

b. Dasar struktural/konstitusional, yaitu UUD’45 dalam bab XI pasal 29 ayat 1 dan 2, yang berbunyi: a) Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa; b) Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiiap penduduk untuk memeluk agama masing-masing dan beribadat menurut agama dan kepercayaannya itu.

2) Dasar Religius

Dasar religius adalah dasar yang bersumber dari ajaran Islam. Dalam Al-Qur’an, banyak ayat yang menunjukkan perintah untuk mengajarkan ajaran Islam, antara lain:

(((((((((((((( ((((((((((((( ((((((((( (((((( ((((((((((((( ( (((((( ((((((((( ((((((((( (((((((((((( (((((((( (((((( ( (((( (((((( ((( ((((((((( (((( 
(ucapan mereka) menyebabkan mereka memikul dosa-dosanya dengan sepenuh-penuhnya pada hari kiamat, dan sebahagian dosa-dosa orang yang mereka sesatkan yang tidak mengetahui sedikitpun (bahwa mereka disesatkan). Ingatlah, amat buruklah dosa yang mereka pikul itu.(QS. An-Nahl : 25). 

((((((((( (((((((( (((((( ((((((((( ((((( (((((((((( ((((((((((((( ((((((((((((((( (((((((((((( (((( ((((((((((( ( (((((((((((((( (((( ((((((((((((((( ((((( 
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung. (QS. Ali-Imran : 104). 

3) Dasar Psikologis

Setiap manusia yang hidup didunia selalu membutuhkan adanya suatu pegangan hidup yang disebut agama. Mereka merasakan dalam jiwanya ada suatu perasaan yang menyakini adanya suatu dzat yang maha kuasa, tempat mereka memohon pertolongan. Hal ini terjadi pada masyarakat yang masih primitive maupun yang masih modern, mereka akan tenang dan tentram apabila mendekatkan diri kepada Allah. Hal semacam ini sesuai dengan firman Allah dalam Surat Ar-Ra’d ayat 28:

((((((((( (((((((((( (((((((((((( (((((((((( (((((((( (((( ( (((( (((((((( (((( (((((((((( ((((((((((( ((((   

“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, Hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram”.
 

Karena itu manusia akan selalu berusaha untuk selalu mendekatkan diri kepada Allah, hanya saja mereka mengabdi dan mendekatkan diri pada itu, dari dasar pendidikan itu akan menentukan corak dan isi pendidikan, dan dari tujuan pendidikan akan menentukan arah mana anak didikan itu dibawa.

Mengingat sangat pentingnya pendidikan itu bagi kehidupan bangsa dan negara, maka hampir diseluruh negara-negara di dunia ini ”menangani” secara langsung masalah-masalah yang berhubungan dengan pendidikan.
 

Menurut Zuhairini dkk adalah:

Semua manusia di dunia ini selalu membutuhkan adanya pegangan hidup yang disebut agama. Mereka merasakan bahwa dalam jiwanya ada suatu perasaan yang mengakui adanya Zat Yang Maha Kuasa, tempat mereka berlindung dan tempat mereka memohon pertolongan-Nya. Hal semacam ini terjadi pada masyarakat yang masih primitif maupun masyarakat yang sudah modern. Mereka merasa tenang dan tentram hatinya kalau mereka dapat mendekat dan mengabdi kepada Zat Yang Maha Kuasa.

Berdasarkan uraian di atas jelaslah bahwa manusia hidup memerlukan agama untuk dijadikan pegangan dalam hidupnya. Sebenarnya tidak ada istilah orang atheis di dunia ini. Seberapapun pengingkaran mereka terhadap adanya Tuhan, pada saat mereka merasa terhimpit, sendiri dan memerlukan bantuan, pasti dia membutuhkan Zat Yang Maha Kuasa. 

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam



Tujuan pendidikan direkomendasikan sebagai pengembangan pertumbuhan yang seimbang dari potensi dan kepribadian total manusia, melalui latihan spiritual, intelektual, rasional diri, perasaan dan kepekaan fisik, sehingga  menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam  hal keimanan, ketakwaannya kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, masyarakat, berbangsa dan bernegara. 



Tujuan pendidikan Agama Islam adalah pencerminan dari ciri-ciri agama untuk membentuk kepribadian manusia dari proses pendidikan yang dilaksanakan oleh lembaga, keluarga, pemerintah maupun masyarakat.

1) Tujuan Utama

Tujuan utama pendidikan agama Islam adalah membimbing anak agar mereka menjadi seorang muslim sejati, beriman teguh beramal sholeh, dan berakhlakul karimah, serta berguna bagi masyarakat, agama, dan negara.

Jadi tujuan umum pendidikan agama Islam adalah iman yang teguh, maksudnya membentuk manusia yang beribadah kepada Allah. Hal ini sering dengan tujuan diciptakannya manusia oleh Allah, yaitu untuk beribadah kepadanya (Allah), Allah berfirman dalam surat Al Dzariat. Ayat 56 :

((((( (((((((( (((((((( ((((((((( (((( ((((((((((((( ((((   
”Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku”.

Tujuan umum pendidikan agama tersebut dengan sendirinya tidak akan dapat dicapai dalam waktu sekaligus, tetapi membutuhkan proses atau membutuhkan waktu yang panjang dengan tahap tertentu, dan setiap tahap yang dilalui itu juga mempunyai tujuan tertentu yang disebut tujuan khusus.

2) Tujuan Operasional

Tujuan operasional adalah tujuan praktis akan dicapai dengan sejumlah tertentu. Satu kegiatan pendidikan dengan bahan-bahan yang telah disiapkan dan diperkirakan akan mencapai tujuan tersebut.

Dalam tujuan operasional ini lebih banyak dituntut dari suatu kemampuan dan keterampilan tertentu. Sifat operasioanalnya lebih ditunjukkan dari sifat penghayatan dan kepribadian. Sifat yang berisi kemampuan dan keterampilan yang ditonjolkan. Dalam pendidikan umum disebut tujuan Internasional umum dan tujuan Internasioanal khusus.
 

3) Tujuan Sementara

Tujuan sementara adalah tujuan yang akan dicapai setelah anak didik diberi sejumlah pengalaman tertentu yang diceritakan dalam suatu kurikulum pendidikan formal. Tujuan operasional dalam bentuk tujuan Intruksional yang dikembangkan menjadi umum dan khusus dapat dianggap sebagai tujuan sementara dengan sifat yang agak beda.

Pada tujuan sementara bentuk insan dengan pola taqwa mudah kelihatan meskipun dalam usaha sederhana tujuan pendidikan agama Islam seolah-olah merupakan lingkaran pada tingkatnya lingkungan tersebut juga semakin besar bentuk lingkaran inilah yang mengembangkan insan kamil itu.

Pendidikan agama Islam berorientasi pada pemberdayaan manusia dengan segenap potensinya untuk dipersembahkan bagi kepentingan manusia tersebut, manusia dan kemanusiaan, masyarakat dan alam semesta dengan mengacu kepada pemikiran yang kuat, kemanfaatan manusia secara umum dan menjaga harmonitas hubungan manusia sebagai khalifah dengan alam semesta sebagai obyek yang harus terjaga kelestariannya. Hal ini sesuai dalam hasil  Konferensi Internasional Pertama tentang Pendidikan Islam di Makkah pada tahun 1977 merumuskan tujuan pendidikan Islam sebagai berikut:



Pendidikan bertujuan mencapai pertumbuhan kepribadian manusia yang menyeluruh secara seimbang melalui latihan jiwa, intelek, diri manusia yang rasional; perasaan dan indera. Karena itu pendidikan harus mencakup pertumbuhan manusia dalam segala aspeknya: spiritual, intelektual, imajinatif, fisik, ilmiah, bahasa, baik secara individual  maupun secara kolektif, dan mendorong semua aspek ini kearah kebaikan dan mencapai kesempurnaan. Tujuan akhir pemdidikan muslim terletak pada perwujudan ketundukan yang sempurna kepada Allah baik secara pribadi, komunis maupun seluruh umat manusia.



Dalam kerangka perwujudan fungsi idealnya untuk peningkatan kualitas bangsa berakhlakul karimah/bermartabat tersebut, sistem pendidikan Islam haruslah senantiasa mengorientasikan diri kepada menjawab kebutuhan dan tantangan yang muncul dalam masyarakat kita sebagai konsekuensi logis dari perubahan. 

3.
Materi Pendidikan Agama Islam 

Materi yang pelajari dalam majelis ta lim mencakup pembacaan, Al-Qur an serta tajwidnya, tafsir bersama ulum Al-Qur an, hadits dan Fiqih serta ushul fiqh, tauhid, akhlak ditambah lagi dengan materi-materi yang dibutuhkan para jamaah misalnya masalah penanggulangan kenakalan anak, masalah Undang-Undang Perkawinan dan lain-lain. 
Majelis ta'lim di kalangan masyarakat Betawi biasanya memakai buku-buku berbahasa Arab atau Arab Melayu seperti Tafsir Jalalain, Wail Nautar dan lain-lain.  Pada majelis ta'lim lain dipakai juga kitab-kitab yang berbahasa Indonesia sebagai pegangan misalnya fiqih Islam, karangan Sulaiman Rasyid dan beberapa buku terjemahan.

Materi yang disampaikan dalam majelis ta'lim adalah: 

a. 
Kelompok Pengetahuan Agama 
Bidang pengajaran kelompok ini meliputi tauhid, tafsir, Fiqih, hadits, akhlak, tarikh, dan bahasa Arab. 
b. Kelompok Pengetahuan Umum  
Karena banyaknya pengetahuan umum, maka tema-tema atau maudlu  yang  disampaikan adalah yang langsung berkaitan dengan kehidupan masyarakat.  Kesemuanya itu dikaitkan dengan agama, artinya dalam menyampaikan  uraian-uraian tersebut berdasarkan dalil-dalil agama baik berupa ayat-ayat Al Qur an atau hadits-hadits atau contoh-contoh dari kehidupan Rasulullah  SAW.

Penambahan dan pengembangan materi dapat saja terjadi di majelis ta lim melihat semakin majunya zaman dan semakin kompleks permasalahan yang perlu penanganan yang tepat. Wujud program yang tepat dan aktual sesuai dengan kebutuhan jamaah itu sendiri merupakan suatu langkah yang baik agar majelis ta lim tidak terkesan kolot dan terbelakang. Majelis Ta lim adalah salah satu struktur kegiatan dakwah yang berperan penting dalam mencerdaskan umat, maka selain pelaksanaannya dilaksanakan secara teratur dan periodik juga harus mampu membawa jamaah ke arah yang lebih baik lagi.
 

4.
Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam

Secara umum ruang lingkup pengajaran Agama Islam adalah mengajar aspek kehidupan dan penghidupan manusia, maka Pendidikan Agama Islam pada lembaga formal seharusnya juga berisi pedoman atau materi pokok yang dapat digunakan sebagai bekal anak didik untuk mengatur dirinya sendiri dalam menghadapi kehidupan dan penghidupan pada berbagai segi.

Berkaitan dengan hal tersebut ajaran Agama Islam dapat dua landasan pokok, yaitu :

a. Aqidah (keimanan), berhubungan dengan masalah keimanan.

b. Syari’ah (keislaman), berhubungan dengan masalah amal;

Istilah-istilah yang biasa digunakan dalam membicarakan ilmu tentang syari’ah (keislaman) adalah :

a. Ibadah : untuk perbuatan yang langsung berhubungan dengan Allah SWT.

b. Muamalah : untuk perbuatan yang berhubungan dengan selain Allah SWT.

c. Akhlak : untuk perbuatan yang berhubungan dengan etika dan budi pekerti dalam pergaulan. 
 
Apabila dilihat dari segi pembahasannya maka ruang lingkup Pendidikan Agama Islam yang umum dilaksanakan disekolah adalah :

a. Pengajaran keimanan berarti belajar mengajar tentang aspek, kepercayaan, dalam hal ini tentunya kepercayaan menurut ajaran Islami, inti dari kepercayaan keimanan adalah tentang rukun iman.
b. Pengajaran akhlak
Pengajaran akhlak adalah bentuk pengajaran yang mengarah pada pembentukan jiwa, cara bersikap individu pada kehidupannya; pengajaran akhlak berarti proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan supaya yang diajarkan berakhlak mulia.

c. Pengajaran ibadah.
Pengajaran ibadah adalah pengajaran tentang segala bentuk ibadah dan tata cara pelaksanaannya. Tujuan dari pengajaran ibadah adalah agar siswa mampu melaksanakan ibadah dengan baik dan benar.Mengerti segala bentuk ibadah dan memahami arti dari tujuan pelaksanaan ibadah.
d. Pengajaran Fiqih.
Pengajaran fiqih adalah pengajaran yang isinya menyampaikan materi tentang segala bentuk-bentuk hukum Islam yang bersumber pada Al-Qur’an, As-Sunah dan dalil-dalil syar’I yang lain. Tujuan pengajaran fiqih adalah agar siswa dapat mengetahui dan mengerti tentang hikum-hukum Islam dan melaksanakannya dalam kehidupan sehari-hari.

e. Pengajaran Al-Qur’an 
Pengajaran Al-Qur’an adalah pengajaran yang bertujuan agar siswa dapat membaca Al-Qur’an dan mengerti arti kandungan yang terdapat 
di setiap ayat-ayat tertentu yang dimasukkan dalam materi Pendidikan Agama Islam yang disesuaikan dengan tingkat pendidikannya.

f. Pengajaran sejarah Islam
Tujuan dari pengajaran sejarah Islam adalah agar siswa dapat mengetahui tentang pertumbuhan dan perkembangan Agama Islam dari awal sampai zaman sekarang sehingga siswa dapat mengenal dan mencintai Agama Islam.
 

5.
Metode Pendidikan Agama Islam 

Metode pembelajaran merupakan cara untuk menyampaikan, menyajikan, memberi latihan, dan memberi contoh pelajaran kepada peserta didik,
 dengan demikian metode dapat dikembangkan dari pengalaman, seseorang guru yang berpengalaman dapat menyuguhkan materi kepada peserta didik dengan menggunakan berbagai metode-metode yang bervariatif, dengan kata lain tidak boleh monoton dalam pembelajaran. 

Metode mengajar banyak sekali macamnya. Namun bagi majelis ta lim tidak semua metode itu dapat dipakai. Ada metode mengajar di kelas yang tidak dapat dipakai alam majelis ta lim. Hal ini disebabkan karena perbedaan kondisi dan situasi antara sekolah dengan majelis ta lim. 
Ada berbagai metode yang digunakan di majelis ta  lim, yaitu :
a. Metode ceramah, yang dimaksud adalah penerangan dengan penuturan lisan oleh guru terhadap peserta. 
b. Metode Tanya Jawab, metode ini membuat peserta lebih aktif. Keaktifan. dirangsang melalui pertanyaan yang disajikan. 
c. Metode Latihan, metode ini sifatnya melatih untuk menimbulkan keterampilan dan ketangkasan. 
d. Metode Diskusi, metode ini akan dipakai harus ada terlebih dahulu masalah atau pertanyaan yang jawabannya dapat didiskusikan.

Metode penyajian majelis ta'lim dapat dikategorikan menjadi: 
a.
Metode Ceramah, terdiri dari ceramah umum, yakni pengajar/ustadz/kiai tindak aktif memberikan pengajaran sementara jamaah pasif dan ceramah khusus, yaitu pengajar dan jamaah sama-sama aktif dalam bentuk diskusi. 
b. Metode Halaqah, yaitu pengajar membacakan kitab tertentu, sementara jamaah mendengarkan. 
c.
Metode Campuran, yakni melaksanakan berbagai metode sesuai dengan kebutuhan.
 
Dewasa ini metode ceramah sudah membudaya, seolah-olah hanya metode itu saja yang dipakai dalam majelis ta lim. Dalam rangka pengembangan dan peningkatan mutu Majelis Ta lim dapat digunakan metode yang lain, walaupun dalam taraf pertama mengalami sedikit keanehan
B. Sikap Keagamaan
1. Pengertian Sikap

Sikap dalam bahasa Inggris disebut attitude, menurut Purwanto sikap adalah  "perbuatan atau tingkah laku sebagai respon atau reaksi terhadap suatu rangsangan atau stimulus".
 
Sutarno  mengatakan bahwa sikap adalah  "pandangan atau perasaan yang disertai kecenderungan untuk bertindak terhadap objek tertentu".
 Sedangkan menurut Chave, Bogardus, La Pierre, Mead dan Gordon Allport yang dikutip oleh Azwar sikap merupakan semacam kesiapan untuk bereaksi terhadap suatu objek dengan cara-cara tertentu, apabila individu dihadapkan pada suatu stimulus yang menghendaki adanya respon.

Dari pengertian di atas bahwa sikap senantiasa diarahkan kepada suatu objek. sikap adalah kesiapan pada seseorang untuk bertindak secara tertentu terhadap hal tertentu.
 Adapun objek-objek sikap dapat terarah terhadap benda-benda, manusia, peristiwa-peristiwa, pemandangan-pemandangan, lembaga-lemabaga, norma-norma, nilai-nilai dan sebagainya.   

2. Ciri-ciri Sikap 

Sikap menentukan tabiat tingkah laku dalam hubungannya dengan perangsang yang datang, orang atau kejadian. Dapat dikatakan bahwa sikap adalah faktor internal dalam diri seseorang, tetapi tidak semua faktor internal itu sikap. 
Ciri-ciri sikap adalah sebagai berikut:   
a. Sikap dapat dipelajari (Learnability)  
b. Memiliki kestabilan (Stability) 
c. Personal sociental significance 
d. Berisi kognisi dan affeksi 
e. Approach   avoldance directionality
 
Sarlito Wirawan memberikan ciri-ciri sikap sebagai berikut
: 
a. Dalam sikap selalu terdapat hubungan subjek-objek, tidak ada sikap tanpa objek. Objek dapat berupa benda, orang, kelompok orang, nilai-nilai sosial, pandangan hidup, hukum, lembaga masyarakat dan sebagainya. 
b. Sikap tidak dibawa sejak lahir melainkan dipelajari dan dibentuk dari pengalaman. 
c. Karena sikap dapat dipelajari, maka sikap dapat berubah-ubah sesuai dengan keadaan lingkungan di sekitar individu yang bersangkutan pada saat yang berbeda-beda. 
d. Dalam sikap tersangkut juga faktor motivasi dan perasaan 
e. Sikap tidak menghilang walaupun kebutuhan sudah terpenuhi 
f. Sikap tidak hanya satu macam saja, melainkan bermacam-macam sesuai dengan banyaknya objek yang dapat menjadi perhatian orang yang bersangkutan.    
3. Pembentukan Sikap 

Secara psikologis sikap dapat dibawa dari lahir dan dipengaruhi oleh faktor genetik. Walaupun demikian sebagian besar para pakar psikologi sosial berpendapat bahwa sikap terbentuk dari pengalaman melalui proses belajar. Pandangan ini mempunyai dampak terapan yaitu bahwa berdasarkan pandangan ini dapat disusun berbagai upaya (penerangan, pendidikan, pelatihan dan sebagainya) untuk mengubah sikap seseorang. 
Berikut ini dikemukakan pendapat beberapa ahli tentang pembentukan sikap:
    
a. 
Pengalaman Pribadi 
 Apa yang sudah dan sedang kita alami akan ikut membentuk dan mempengaruhi penghayatan kita terhadap stimulus social, tanggapan akan menjadi salah satu dasar terbentuknya sikap untuk dapat mempunyai tanggapan seseorang harus mempunyai pengalaman yang berkaitan dengan objek psikologis. Untuk dapat menjadi dasar terbentuknya sikap pengalaman pribadi haruslah meninggalkan kesan yang kuat karena itu sikap akan lebih mudah terbentuk apabila pengalaman pribadi tersebut terjadi dalam situasi yang melibatkan factor emosional tapi dinamika ini tidaklah sederhana dikarenakan suatu pengalaman tunggal jarang sekali dapat menjadi dasar pembentukan sikap  
b. 
Pengaruh orang lain yang dianggap penting 
Orang-orang yang disekitar kehidupan sehari-hari adalah salah satu diantara komponen sosial yang ikut mempengaruhi sikap, seseorang yang dianggap penting mempengaruhi pembentukan sikap orang misalnya adalah kedua orang tua, dan orang yang status sosialnya lebih tinggi. Pada umumnya individu cenderung untuk memiliki sikap yang searah dengan orang yang dianggapnya penting, kecenderungan ini antara lain dimotivasi oleh keinginan untuk berafiliasi dan keinginan untuk menghindari konflik dengan orang yang dianggap penting tersebut. 
c. 
Pengaruh kebudayaan 
 Kebudayaan dimana seseorang dibesarkan mempunyai pengaruh besar terhadap pengaruh pembentukan sikap, seorang ahli yang terkenal BF Skinner sangat menekankan pengaruh lingkungan termasuk kebudayaan dalam membentuk pribadi seseorang menurutnya kepribadian tidak lain daripada pola prilaku yang konsisten yang menggambarkan sejarah reinforcment yang kita alami. Tanpa kita sadari kebudayaan telah menanamkan sikap kita terhadap berbagai masalah dan telah mewarnai sikap anggota masyarakat di dunia ini. 
d. 
Media Masa 
 Sebagai sarana komunikasi media masa mempunyai pengaruh besar dalam pembentukan opini dan kepercayaan orang, pada tugas pokoknya media masa membawa pula pesan-pesan yang berisi sugesti yang dapat mengarahkan opini seseorang, pesan-pesan sugesti yang dibawa oleh informasi tersebut, apabila cukup kuat akan memberinya dasar afektif dalam menilai suatu hal sehingga terbentuklah arah sikap tertentu.  Dalam proses pembentukan dan perubahan sikap peranan media masa tidaklah kecil, salah satu informasi sugesti dalam media masa adalah dalam hal ini iklan selalu berisi segi positif mengenai produk sehingga dapat menimbulkan pengaruh afektip yang positif pula.  
e. 
Lembaga pendidikan dan lembaga Agama 
 Karena konsep moral dan ajaran agama sangat menentukan sistem kepercayaan maka pada gilirannya konsep tersebut ikut berperan dalam menentukan sikap individu. 
f. 
Pengaruh faktor emosional 
 Terkadang suatu bentuk sikap merupakan pernyataan yang didasari oleh emosi dengan berfungsi sebagai semacam penyuluhan prustrasi atau pengalihan bentuk mekanisme pertahanan ego, contonya adalah prasangka. Prasangka didefinisikan sebagai sikap yang tidak toleran atau yang tidak favourabel terhadap sekelompok orang, prasangka seringkali merupakan bentuk sikap negatif yang didasari oleh kelainan kepribadian pada orang-orang yang sangat frustasi. 
Sedangkan menurut Sarlito W. S., sikap dapat terbentuk melalui empat macam cara:
 
a. Adopsi; kejadian-kejadian yang terjadi berulang-ulang dan terus menerus lama kelamaan secara bertahap diserap ke dalam diri individu dan mempengaruhi terbentuknya sikap. 
b. Diferensiasi; dengan berkembangnya intelegensi, bertambahnya pengalaman, sejalan dengan bertambahnya usia maka ada hal-hal yang tadinya dianggap sejenis sekarang dipandang tersendiri. Terhadap objek tersebut dapat terbentuk sikap tersendiri pula. 
c. Integrasi; pembentukan sikap di sini terjadi secara bertahap dimulai dengan berbagai pengalaman yang berhubungan dengan hal tertentu, sehingga akhirnya terbentuk sikap mengenai hal tersebut. 
d. Trauma; adalah pengalaman-pengalaman yang tiba-tiba mengejutkan yang meninggalkan kesan-kesan mendalam pada jiwa orang yang bersangkutan, pengalaman traumatis yang dapat juga menyebabkan terbentunya sikap. 
Pembentukan sikap tidak terjadi demikian saja melainkan melalui suatu proses tertentu, melalui kontak sosial terus menerus antara individu dan individu lain disekitarnya. 
4. Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi sikap menurut Isbandi SA.adalah:

a. Faktor Intern; yaitu faktor yang terdapat dalam diri orang yang bersangkutan seperti selektifitas, tidak dapat menangkap seluruh rangsangan dari luar melalui persepsi kita oleh karena itu kita harus memilih stimulus-stimulus mana yang akan kita dapati dan mana yang harus kita jauhi
b.
Faktor Ekstern:  
1) Sifat objek yang dijadikan sasaran sikap 
2) Kewibawaan orang yang mengemukakan suatu sikap 

3) Sifat orang-orang atau kelompok yang mendukung sikap tersebut 
4) Media komunikasi yang digunakan dalam menyampaikan sikap 
5) Situasi pada saat sikap itu dibentuk 
 Tentunya tidak semua factor harus dipenuhi untuk membentuk suatu sikap kadang-kadang satu atau dua faktor sudah cukup. Tetapi makin banyak faktor yang ikut mempengaruhi semakin cepat terbentuknya sikap. 
C. Pengaruh Efektifitas Pendidikan Agama Islam Terhadap Sikap Keagamaan Jama'ah Putri di Majlis Ta'lim 

Pendidikan agama (Islam) mempunyai posisi yang penting, karena pendidikan agama sebagai sarana pembentukan dan pembangunan pondasi manusia Indonesia yang mempunyai nilai etik, moral, berkepribadian dilandasi dengan iman dan bertaqwa, dapat dijadikan sebagai pengendali dan dapat mengokohkan jiwa. Dengan kendali yang kokoh akan menghasilkan individu-individu yang berpegang kuat dengan Al-Qur’an dan Al-Hadits sebagai pegangan setiap pribadi yang berakhlakul karimah. Tujuan pendidikan agama pada intinya adalah mencari kebahagiaan dunia dan akhirat secara seimbang. Begitu pula halnya dengan tujuan pendidikan non formal seperti majelis ta'lim adalah untuk memasyarakatkan ajaran Islam yang pada dasarnya intinya juga sama, yaitu mencari kebahagiaan dunia akhirat.
Dengan adanya majelis ta'lim yang berperan sebagai wadah pembentuk jiwa dan kepribadian yang agamis yang berfungsi sebagai stabilisator dalam seluruh gerak aktivitas kehidupan umat Islam Indonesia, maka sudah selayaknya kegiatan-kegiatan yang bernuansa Islami mendapat perhatian dan dukungan dari masyarakat, sehingga tercipta insan-insan yang memiliki keseimbangan antara potensi intelektual dan mental spiritual dalam upaya menghadapi perubahan zaman yang semakin global dan maju.

M. Habib Chirzin secara spesifik mengatakan bahwa majelis ta lim yang diadakan oleh masyarakat pesantren-pesantren yang ada di pelosok pedesaan maupun perkotaan adalah:
 
1. Meletakkan dasar keimanan dalam ketentuan dan semua hal-hal yang gaib.
2. Semangat dan nilai ibadah yang meresapi seluruh kegiatan hidup manusia dan alam semesta. 
3. Inspirasi, motivasi dan stimulasi agar seluruh potensi jamaah dapat dikembangkan dan diaktifkan secara maksimal dan optimal dengan kegiatan pembinaan pribadi dan kerja produktif untuk kesejahteraan bersama. 
4. Segala kegiatan atau aktifitas sehingga menjadi kesatuan yang padat dan selaras. 
Majelis ta lim termasuk  sarana dakwah Islamiyah yang secara self   standing dan self disciplined mengatur dan melaksanakan berbagai kegiatan berdasarkan musyawarah untuk mufakat demi untuk kelancaran pelaksanaan ta lim Islami sesuai dengan tuntutan pesertanya. Dilihat dari aspek sejarah sebelum kemerdekaan Indonesia sampai sekarang banyak terdapat lembaga pendidikan Islam memegang peranan sangat penting dalam penyebaran ajaran Islam di Indonesia. Di samping peranannya yang ikut menentukan dalam membangkitkan sikap patriotisme dan nasionalisme sebagai modal mencapai kemerdekaan Indonesia, lembaga ini ikut serta menunjang tercapainya tujuan pendidikan nasional. Dilihat dari bentuk dan sifat pendidikannya, lembaga-lembaga pendidikan Islam tersebut ada yang berbentuk langgar dan surau. 

Telah dikemukakan bahwa majelis ta lim adalah lembaga pendidikan non formal. Dengan demikian ia bukan lembaga pendidikan formal seperti madrasah, sekolah, pondok pesantren atau perguruan tinggi. Ia juga bukan organisasi massa atau organisasi politik. Namun, majelis ta lim mempunyai kedudukan tersendiri di tengah-tengah masyarakat yaitu antara lain: 
1. Sebagai wadah untuk membina dan mengembangkan kehidupan beragama, dalam rangka membentuk masyarakat yang bertakwa kepada Allah SWT.
2. Taman rekreasi rohaniah, karena penyelenggaraannya bersifat santai. 
3. Wadah silaturahmi yang menghidup suburkan syiar Islam. Media penyampaian gagasan-gagasan yang bermanfaat bagi pembangunan umat dan bangsa 
Secara strategis majelis-majelis ta lim  menjadi sarana dakwah dan tabligh  yang berperan sentral pada pembinaan dan peningkatan kualitas  hidup umat agama Islam sesuai tuntunan ajaran agama. Majelis ini  menyadarkan umat Islam untuk, memahami dan mengamalkan agamanya yang kontekstual di lingkungan hidup sosial budaya dan alam sekitar masing-masing, menjadikan umat Islam sebagai ummatan wasathan yang meneladani kelompok umat lain. Untuk tujuan itu, maka pemimpinnya harus berperan sebagai penunjuk jalan ke  arah pencerahan sikap hidup Islami yang membawa kepada kesehatan mental rohaniah dan kesadaran fungsional selaku khalifah dibuminya sendiri.
Jadi pengaruh secara fungsional majelis ta lim adalah mengokohkan landasan hidup manusia muslim Indonesia pada khususnya di bidang mental spiritual keagamaan Islam dalam upaya meningkatkan kualitas hidupnya secara integral, lahiriah dan batiniahnya, duniawi dan ukhrawiah bersamaan (simultan), sesuai tuntunan ajaran agama Islam yaitu iman dan taqwa yang melandasi kehidupan duniawi dalam segala bidang kegiatannya. Fungsi demikian sejalan dengan pembangunan nasional, sehingga sikap keagamaan dapat terealisasi dengan sempurna.
E.  
Hipotesis Sementara 

Hipotesis adalah "dua pengertian yang terlebih dahulu harus dipahami sebaik-baiknya di dalam mempelajari dasar-dasar penyelidikan karena kedudukan kedua pengertian tersebut sangat penting dan sangat sentral".
  
Hipotesis dalam  penelitian ini berbunyi: ”ada pengaruh yang signifikan antara antara efektifitas pendidikan agama Islam terhadap sikap keagamaan jama'ah putri di Majelis Ta’lim Darul Aitam Desa Wonodadi Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar”. 
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